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ABSTRAK

Dammayanti, G.I. 2015. Keefektifan Model Problem Based Learning Berbantuan
Student Worksheet dengan Brain Gym terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. Emi
Pujiastuti, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Dra. Kristina Wijayanti, M.Si.

Kata kunci: Problem Based Learning, Student Worksheet; Brain Gym,
Kemampuan Pemecahan Masalah.

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika. Penerapan pembelajaran problem based learning berbantuan student
worksheet dengan brain gym dilakukan sebagai upaya pengembangan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym dapat mencapai kriteria ketuntasan dan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran problem based
learning berbantuan student worksheet.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Ungaran. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode cluster
random sampling. Kelas X MIPA 1 terpilih sebagai kelas eksperimen dengan
pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet dengan
brain gym dan kelas X MIPA 4 terpilih sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet. Metode
pengumpulan data meliputi tes, observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket/kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji proporsi, dan uji
ketidaksamaan dua rata-rata.

Hasil penelitian. menunjukkan . bahwa. model problem based learning
berbantuan student worksheet dengan brain gym efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah, dengan dicapainya tiga indikator keefektifan, yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik menggunakan model
problem based learning berbantuan student worksheet dengan brain gym
mencapai kriteria ketuntasan belajar, kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik dengan penerapan model problem based learning berbantuan student
worksheet dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik dengan penerapan model problem based learning
berbantuan student worksheet, dan aktivitas peserta didik menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning
berbantuan student worksheet dengan brain gym.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat saat ini membuat semua Negara
berkompetisi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Mardapi
(2012:1), “melalui pendidikan kualitas sumber daya dapat ditingkatkan, sehingga
tingkat kesejahteraan masyarakat diharapkan akan meningkat”. Inti dari proses
pendidikan di kelas adalah bagaimana peserta didik dapat bersemangat, antusias,
dan berbahagia dalam mengikuti pelajaran di kelas, bukannya terbebani dan
menjadikan pelajaran di kelas sebagai momok yang menakutkan (Hamid,
2011:13). Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan atau mengubah tingkah
laku peserta didik sehingga pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan
langsung dalam perkembangan di segala bidang kehidupan. Menurut Mulyasa
(2005:7), ... diperlukan pendidikan yang dapat menghasilkan SDM berkemauan
dan berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus
menerus dan berkesinambungan (continuous quality improvement)”. Oleh sebab
itu peran pendidik adalah membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan salinan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 64 tahun 2013 tentang standar isi pendidikan dasar dan

menengah disebutkan bahwa: Tingkat kompetensi menunjukkan tahapan yang
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harus dilalui untuk mencapai kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam
Standar Kompetensi Lulusan. Dalam hal ini peserta didik yang berada pada kelas
X berada pada tingkat kompetensi yang ke-5. Kompetensi inti pada bidang
pengetahuan untuk kelas X adalah memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah. Dengan demikian, salah satu faktor yang penting untuk
mencapai standar kompetensi lulusan adalah peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.

Belajar pemecahan masalah sangat penting bagi peserta didik karena setiap
orang akan selalu dihadapkan pada masalah. Menurut Spencer, sebagaimana
dikutip oleh Dryden & Vos (2003:105), melontarkan pertanyaan mengenai
pengetahuan apa yang paling berharga dan jawabnya adalah “pengetahuan yang
memampukan kaum muda untuk menangani berbagai masalah dan menyiapkan
mereka untuk menyelesaikan berbagai masalah yang kelak akan mereka temui
sebagai orang dewasa di tengah masyarakat demokratis”. Berdasarkan NCTM
(2000: 52), instruksi program untuk peserta didik untuk menyelesaikan sampai
kelas XII, maka seluruh peserta didik harus dapat: “(1) build new mathematical
knowledge through problem solving, (2) solve problems that arise in mathematics

and in other contexts, (3) apply and adapt a variety of appropriate strategies to



solve problems;(4) monitor and reflect on the process of mathematical problem
solving”. Penyelesaian masalah penting untuk dikuasai peserta didik, sehingga
setelah menyelesaikan pendidikan SMA diharapkan peserta didik dapat: (1)
membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah; (2)
menyelesaikan masalah yang timbul pada matematika dan pada konteks lain; (3)
menerapkan dan mengadaptasi variasi strategi pendekatan untuk memecahkan
masalah; (4) menangkap dan merefleksikan proses penyelesaian masalah
matematika.

Matematika menurut Sinaga et al. (2014) adalah hasil konstruksi sosial
dan sebagai alat penyelesaian masalah kehidupan. Matematika merupakan sumber
atau dasar dari ilmu lainnya, sehingga menurut Suherman (1999:127) menyatakan
“matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu”. Matematika merupakan salah satu
pelajaran yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik sehingga dalam penerapan
dalam pendidikan pun matematika diajarkan mulai dari pendidikan dasar hingga
menengah. Peserta didik diharapkan dapat memahami konsep matematika sejak
dini dan dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari
agar peserta didik sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupannya
dan keterampilan serta cakap menyikapinya melalui pola berpikir matematika
yaitu berpikir kritis, logis, cermat, sistematis, kreatif, dan inovatif, sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Menurut Hudojo (2003), “pengertian tentang konsep
dan struktur itu sangat penting sebab hal itu dapat membawa siswa untuk mampu
berpikir dan menyelesaikan masalah-masalah yang tidak tepat serupa dengan jenis

masalah  yang dihadapi di kelas”. Menurut Mardapi (2012:183),



“ketidaktercapaian dalam penguasaan suatu konsep atau tema dalam kemampuan
dasar bisa disebabkan kemampuan peserta didik yang rendah, kemampuan
pendidik dalam memilih media, termasuk metode mengajar atau pembelajaran,
atau kemungkinan bahan ajar yang tergolong sulit.”

Matematika berisi simbol-simbol dan berhubungan dengan konsep-konsep
abstrak. Pelajaran matematika yang berkaitan dengan ide-ide abstrak ini tidaklah
mudah dipahami oleh peserta didik secara langsung. Salah satu materi matematika
yang banyak digunakan pada bidang lain adalah logaritma. Logaritma merupakan
salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang diujikan dalam ujian
nasional. Logaritma pada kelas X memiliki cakupan antara lain memilih dan
menerapkan aturan eksponen dan logaritma sesuai dengan karakteristik
permasalahan yang akan diselesaikan dan memeriksa kebenaran langkah-
langkahnya, menyelesaikan masalah nyata menggunakan operasi aljabar berupa
eksponen dan logaritma serta menyelesaikannya menggunakan sifat-sifat dan
aturan yang telah terbukti kebenarannya.

Penguasaan berbagai konsep dan sifat-sifat logaritma ini merupakan
prasyarat untuk mempelajari fungsi logaritma pada pokok bahasan peminatan
sehingga diharapkan materi ini dapat dikuasai dengan baik oleh peserta didik.
Namun hasil belajar peserta didik pada materi logaritma belum maksimal.
Menurut BNSP (2014), berdasarkan hasil ujian nasional mata pelajaran
matematika tahun 2014, persentase kemampuan peserta didik berturut-turut pada
tingkat kabupaten semarang, provinsi jawa tengah dan nasional dalam

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma dengan menggunakan sifat-



sifat logaritma adalah 46,27%, 55,02% dan 60,56%, sedangkan persentase
kemampuan peserta didik SMA Negeri 1 Ungaran dalam menentukan hasil
operasi aljabar bentuk logaritma dengan menggunakan sifat-sifat logaritma
mencapai 64,80% pada tingkat sekolah. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih perlu ditingkatkan karena hanya terdapat
64,80% peserta didik di SMA Negeri 1 Ungaran dapat menjawab dengan benar
mengenai hasil operasi aljabar bentuk logaritma dengan menggunakan sifat-sifat
logaritma. Logaritma merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi
fungsi logaritma. Jika dilihat pada persentase kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi logaritma menurut BSNP
(2014), hanya terdapat 18,44% peserta didik yang dapat menjawab dengan benar
soal tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
masih kurang sehingga mengakibatkan perlunya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi prasyarat agar peserta didik dapat
dengan lebih mudah mempelajari materi selajutnya.

SMA Negeri 1 Ungaran adalah salah satu”sekolah menengah atas di
kabupaten semarang yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Sebagaimana yang
disebutkan dalam salinan Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 bahwa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk seluruh kompetensi dasar pada kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 2,66 (B-). Namun sekolah juga
dapat menetapkan kriteria ketuntasan minimal yaitu 3 (B). Menurut salinan
Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum, untuk

kompetensi dasar pada KI-3 yaitu kompetensi pada kategori pengetahuan dan KI-



4 yaitu kompetensi inti keterampilan, diadakan remidial klasikal sesuai dengan
kebutuhan apabila lebih dari 75% peserta didik memperoleh nilai kurang dari
KKM.

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam setiap
pembelajarannya yang terdiri dari lima kegiatan pokok yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menasosiasikan/mengolah informasi, dan
mengkomunikasikan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia nomor 81A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum,
kegiatan pembelajaran menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada peserta
didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi
menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika,
kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Dalam pembelajaran, peserta didik
didorong untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan
melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai
dengan lingkungan dan jaman tempat dan waktu dia hidup.

Menurut Hamid ( 2014:12), “... fenomena yang terjadi pada siswa-siswa
saat ini, dimana mereka menganggap bahwa aktivitas mengasyikan justru berada
di luar jam pelajaran”. Hal ini mengakibatkan seorang guru harus dapat membuat
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga memudahkan peserta didik

untuk menangkap materi pelajaran. Beban belajar kegiatan tatap muka



matematika untuk kelas X adalah 4 jam pelajaran, dengan alokasi waktu 45 menit
per jam pembelajaran. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri
bagi peserta didik maksimum 60% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka.

Peserta didik belajar di sekolah selama lebih dari tujuh jam dalam sehari.
Hal ini dapat menimbulkan stres, kejenuhan dan penurunan konsentrasi bagi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga diperlukan jeda dalam
proses pembelajaran yang disebut dengan jeda strategis. Dalam waktu jeda
strategis dapat diisi dengan kegiatan yang menyenangkan dan dapat menyegarkan
pikiran peserta didik, sehingga mampu kembali berkonsentrasi dengan pelajaran
seperti brain gym.

Brain gym adalah latihan yang terangkai dari gerakan tubuh yang dinamis
yang memungkinkan didapatkan keseimbangan aktivitas kedua belahan otak
secara bersamaan (Razak, 2014: 235). Brain gym dapat memperbaiki beragam
hasil seperti perhatian, memori dan kemampuan akademik seperti yang
dikemukakan oleh Watson & Kelso (2014: 2), “... to improve various outcomes
including attention, memory, and academic skills.”.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik pada hari Rabu, 14 Februari
2015, dengan menggunakan kurikulum 2013 mereka merasa kesulitan dalam
memahami pelajaran karena guru lebih sedikit menjelaskan pada peserta didik
sehingga peserta didik yang tidak memahami materi cenderung tidak
memperhatikan dan berbicara sendiri. Peserta didik lebih menyukai gaya guru
mengajar di depan kelas dan menjelaskan secara rinci dan mendalam. Peserta

didik masih banyak bergantung dari penjelasan guru dan belum dapat belajar se-



cara mandiri dari buku teks ataupun sumber lainnya. Peserta didik merasa ke-
sulitan karena tidak dapat memahami langkah-langkah sistematis dalam
mengerjakan soal sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Matematika sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari tetapi
belum semua peserta didik menyadari hal tersebut. Namun paradigma bahwa ma-
tematika tidak di sukai oleh peserta didik telah berubah. Peserta didik mulai me-
nyadari bahwa matematika mengasyikan karena dapat menemukan hal-hal baru.

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika SMA N 1 Ungaran pada
hari Rabu, 11 Februari 2015, guru matematika di sekolah tersebut telah
menggunakan metode pembelajaran yang cukup bervariasi sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran. Guru pernah menggunakan
model problem based learning, discovery learning dan tutor sebaya. Penggunaan
model-model tersebut sesuai dengan tahapan-tahapan yang semestinya. Selama
proses pembelajaran matematika, guru belum pernah menggunakan brain gym
yang dikembangkan oleh Paul E. Dennison sebagai pencetus brain gym. Guru
memberikan video motivasi di awal pembelajaran.agar peserta didik bersemangat
dalam mengikuti “pembelajaran.” Guru pernah menggunakan lembar kegiatan
peserta didik yang berisi soal untuk didiskusikan secara kelompok oleh peserta
didik.

Peserta didik SMA Negeri 1 Ungaran berasal dari berbagai SMP yang
berbeda. Kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki juga berbeda satu
dengan lainnya. Dengan demikian diperlukan pembelajaran yang dapat

memadukan pengetahuan dan keahlian yang telah peserta didik dapatkan



sebelumnya sehingga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
perserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu
model pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik dan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Salah
satunya dengan model pembelajaran problem based learning.

Pembelajaran menggunakan model problem based learning dapat
meningkatkan aktivitas dalam belajar, kemampuan memecahkan masalah, dan
mengembangkan sifat atau karakter baik dari peserta didik (Raimi dan Adeoye,
2012). Problem based learning menurut Savery (2006:9) adalah “an instructional
(and curricular) learner-centered approach that empowers learners to conduct
research, integrate theory and practice, and apply knowledge and skills to develop
a viable solution to a define problem”. Pembelajaran berpusat pada peserta didik
sehingga peserta didik mempunyai kesempatan yang luas untuk membangun
konsep mereka sendiri dan juga menerapkan pengetahuan (konsep) yang telah
mereka dapatkan untuk memecahkan masalah. Peran guru dalam pembelajaran
hanya sebagai fasilitator, bukan sumber utama pembelajaran, hal ini bukan berarti
peran guru berkurang dalam “proses belajar mengajar tetapi harus mampu
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran
dengan menggunakan problem based learning terdapat sesi diskusi. Perbedaan
kemampuan peserta didik dalam suatu kelompok juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik terutama ketika mereka berdiskusi atau
mengungkapkan pendapatnya kepada peserta didik lain. Menurut Schmidt et al.

(2007:95), grup diskusi dalam problem based learning dapat mencapai dua tujuan
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yaitu “activating whatever prior knowledge is available among individuals to deal
with the task and sharing expertise”. Dengan menggunakan pembelajaran problem
based learning peserta didik dapat memadukan konsep yang mereka dapatkan,
dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Guru matematika sudah pernah menggunakan lembar kegiatan peserta
didik untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik, tetapi hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu
peneliti membuat lembar kegiatan peserta didik yang berbeda dari yang pernah
diterapkan oleh guru yang disebut student worksheet. Pada penelitian ini
menggunakan model pembelajaran problem based learning yang dikombiasikan
dengan student worksheet. Media student worksheet merupakan media
pembelajaran berupa media cetak yang di dalamnya berisi materi dan soal-soal
untuk membantu guru mengajar. Peneliti menyampaikan masalah kepada peserta
didik dengan menggunakan media yang berupa student worksheet. Student
worksheet ini menggunakan teknik scaffolding. yang merupakan teknik untuk
mengubah tingkat dukungan. Peserta didik akan dibimbing dalam menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah, setelah kemampuan peserta didik
meningkat, maka intensitas bimbingan akan dikurangi. Peserta didik dapat
mencoba menyelesaikan soal dan berdiskusi dengan teman jika mengalami
kesulitan sehingga peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Student worksheet diharapkan mampu menciptakan kondisi kelas dengan kadar

aktivitas dan motivasi peserta didik yang cukup tinggi dan juga diharapkan peserta
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didik mampu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Diharapkan penerapan model pembelajaran problem based learning yang
dipadukan dengan student worksheet dengan brain gym akan semakin menambah
variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, melibatkan
peserta didik serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan
judul “Keefektifan Model Problem Based Learning Berbantuan Student

Worksheet dengan Brain Gym terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan student
worksheet dengan brain gym dapat mencapai kriteria ketuntasan?

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan student
worksheet dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran

problem based learning berbantuan student worksheet?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan
student worksheet dengan brain gym dapat mencapai kriteria ketuntasan.

2. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan
student worksheet dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan model

pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.

1.  Manfaat Teoritis
a. Sebagai buktitambahansterkait kemampuan logatitma peserta didik
b. Sebagai sumbangan teoritis bagi guru tentang kemampuan peserta didik
c. Dengan mengetahui kemampuan peserta didik. dapat menjadi dasar

untuk merancang pola pembelajaran yang lebih efektif.
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Manfaat Praktis

a.

Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengalaman untuk
menjadi guru yang professional dan memberikan informasi dan penge-
tahuan tentang pelaksanaan model PBL berbantuan student worksheet

dengan brain gym selama proses belajar mengajar di kelas.

b. Guru

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang keefektifan
model pembelajaran PBL berbantuan student worksheet dengan brain
gym terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
kelas X dan dapat memberikan motivasi kepada guru untuk lebih
meningkatkan kualitas pembelajaran serta guru dapat mengaplikasikan ge-
rakan brain gym saat kegiatan pembelajaran matematika di kelas X MIPA.
Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Ungaran

Penelitian ini diharapan dapat memberikan pengalaman bagi peserta di-
dik dalam pembelajaran matematika serta meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematikanya. Peserta didik tidak merasa bosan
dalam menerima pelajaran karena guru menerapkan brain gym dalam

pembelajaran.
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1.5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda oleh para pembaca,
serta mewujudkan pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan judul
skripsi yang diajukan, maka diperlukan penegasan istilah sebagai berikut.

1.5.1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Gunantara (2014), “Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari”. Kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam penelitian ini yaitu kemampuan menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah yang berhubungan dengan logaritma dengan menggu-
nakan strategi yang tepat sesuai dengan langkah-langkah Polya yaitu: memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
1.5.2. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Bowo (2007:5) mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis masalah
yaitu, membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir,
kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual; belajar berbagai
peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi; dan menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri. model problem based
learning ini terdiri dari lima fase yaitu (1) memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada peserta didik, (2) mengorganisasi peserta didik untuk
meneliti, (3) membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan
mempresentasikan artefak dan exhibit, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.
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1.5.3. Student Worksheet

Student worksheet atau yang lebih dikenal dengan lembar kegiatan peserta
didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik (Depdiknas, 2008:15). Student worksheet yang digunakan dalam penelitian
ini adalah student worksheet yang berisikan pertanyaan dan informasi yang
didesain untuk membimbing peserta didik dalam memahami materi, dan soal-soal
yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah (problem solving).
1.5.4. Brain Gym

Dr. Paul Dennison dan Gail Dennison mendirikan brain gym yang dikenal
juga dengan nama Educational Kinesiology pada tahun 1970 an. Brain gym dalam
penelitian ini adalah adalah gerakan sederhana yang menyenangkan dan
digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar, menumbuhkan minat belajar
dan rasa percaya diri peserta didik dengan menggunakan keseluruhan otak.
Peneliti menerapkan brain gym pada tahap mengorganisasi peserta didik untuk
meneliti.
1.5.5. Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan Minimal yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
KKM individual dan KKM klasikal. Penjelasan mengenai KKM individual dan
KKM klasikal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. KKM Individual

Seorang peserta didik dikatakan tuntas belajar secara individual apabila
peserta didik tersebut telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang telah ditetapkan sekolah. KKM individual dalam penelitian ini adalah nilai
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peserta didik kelas X pada mata pelajaran matematika yaitu 3. Besaran KKM
tersebut merupakan kriteria yang digunakan pada mata pelajaran matematika kelas
X di SMA Negeri 1 Ungaran.
2. KKM Klasikal

Suatu kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan klasikal menurut
Masrukan (2013: 18), jika sekurang-kurangnya 75% peserta didik yang mengikuti
pembelajaran mencapai kriteria tertentu (KKM). Jika banyaknya peserta didik
yang mencapai ketuntasan individual kurang dari 75% maka KKM klasikal
tersebut belum tercapai sehingga dalam penelitian ini ketuntasan belajar dalam
aspek kemampuan pemecahan masalah matematika tercapai apabila sekurang-
kurangnya 75% dari peserta didik yang berada pada kelas tersebut di SMA Negeri
1 Ungaran memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 3.
1.5.6. Materi Logaritma

Berdasarkan salinan Permendikbud No 69 Tahun 2013 tentang kurikulum
SMA/Ma, pada kelas X, materi logaritma merupakan materi yang harus dikuasai
peserta didik. Materi logaritma yang dibahas dalam penelitian ini meliputi konsep
logaritma dan sifat-sifat logaritma.
1.5.7. Keefektifan

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti keberhasilan (tentang us-
aha, tindakan) (Kamus Bahasa Indonesia, 2008:374). Keefektifan dalam pene-
litian ini adalah keberhasilan dalam menggunakan suatu model pembelajaran un-
tuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yaitu memiliki kemampuan peme-

cahan masalah. Indikator keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
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sebagai berikut.

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym dapat mencapai kriteria ketuntasan belajar. Ketercapaian
tersebut dapat diukur dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik secara klasikal yaitu jumlah peserta didik yang
mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan KKM sebanyak lebih dari atau
sama dengan 75% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.
Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran problem
based learning berbantuan student worksheet.

Aktivitas peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran problem based learning berbantuan student

worksheet dengan brain gym.
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1.6. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai
berikut.
1.6.1 Bagian Awal Skripsi
Bagian ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, abstrak,
pengesahan, persembahan, motto, prakata, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.
1.6.2 Bagian Inti Skripsi
Bagian inti skripsi terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut.
Bab 1: Pendahuluan.
Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.
Bab 2: Tinjauan Pustaka.
Bab ini berisi teori-teori yang mendukung dalam pelaksanaan penelitian,
tinjauan materi _pelajaran, kerangka berpikir, dan hipotesis yang di-
rumuskan.
Bab 3: Metode Penelitian.
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, variabel penelitian, prosedur
pengambilan data, analisis instrumen, dan metode analisis data.
Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
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Bab 5: Penutup

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang diberikan

peneliti berdasarkan simpulan.
1.6.3 Bagian Akhir Skripsi

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang di-
gunakan dalam penelitian. Lampiran-lampiran tersebut meliputi: data awal, ins-
trumen penelitian beserta perangkat pembelajaran, dokumentasi selama peneliti-
an di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol, dan surat-surat yaitu surat izin
penelitian, surat keterangan izin penelitian dari dinas, surat keterangan penelitian

dari sekolah, dan surat keputusan dosen pembimbing.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Setiap orang selalu melakukan kegiatan belajar. Belajar adalah suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian
(Suyono & Hariyanto: 2011: 9). Sedangkan Rifa’i & Anni (2012: 66) menyatakan
bahwa, “belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang
dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh
seseorang”. Hamalik (2001: 29) menyatakan bahwa belajar bukan suatu tujuan
tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa belajar merupakan suatu proses yang
mengakibatkan Pperubahan perilaku. Belajar lebih dari sekedar mengingat.
Menurut Nisbet, sébagaimana dikutip oleh Suherman er al. (2003: 74), tidak ada
cara belajar yang paling benar dan cara mengajar yang paling baik, karena setiap
orang memiliki kemampuan yang berbeda sehingga mereka mengadopsi
pendekatan-pendekatan yang karakteristiknya berbeda untuk belajar. Berbagai
teori belajar telah dikembangkan oleh para ahli. Teori-teori belajar yang

mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut.
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2.1.1.1. Teori Piaget

Menurut Jean Piaget, sebagaimana dikutip oleh Suherman et al. (2003:
36), menyebut bahwa struktur kognitif sebagai skemata, yaitu kumpulan skema-
skema. Perkembangan skema ini berlangsung terus-menerus melalui adaptasi
dengan lingkungannya. Menurut Piaget, sebagaimana dikutip oleh Rifa’i (2012:
170), mengemukakan tiga prinsip utama dalam pembelajaran sebagai berikut.
1. Belajar aktif

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk
dari dalam subyek belajar. Aspek kognitif anak perlu dikembangkan dengan
menciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri,
misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, mengajukan
pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, membandingkan penemuan sendiri
dengan penemuan temannya.
2. Belajar lewat interaksi sosial

Suasana yang memungkinkan terjadinya interaksi di antara subyek belajar
perlu diciptakan. Lewat interaksi sosial, petkembangan kognitif anak akan
mengarah ke banyak pandangan, artinya khasanah kognitif anak akan diperkaya
dengan macam-macam sudut pandang dan alternatif tindakan.
3. Belajar lewat pengalaman sendiri

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada
pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan berkomunikasi. Pembelajaran

di sekolah hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-pengalaman nyata
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daripada dengan pemberitahuan-pemberitahuan, atau pertanyaan-pertanyaan yang
jawabannya persis seperti yang diinginkan pendidik.

Penerapan teori belajar Piaget pada pembelajaran problem based learning,
ditunjukkan melalui peserta didik belajar secara aktif dengan adanya student
worksheet sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan mencoba
menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam student worksheet. Peserta didik
belajar lewat interaksi sosial dengan berdiskusi dalam kelompok kecil untuk
menyelesaikan student worksheet. Peserta didik belajar lewat pengalamannya
sendiri dengan adanya masalah nyata yang diberikan pada peserta didik terkait
dengan kegunaan logaritma. Sebagai contoh, pada pertemuan ketiga peserta didik
dihadapkan pada masalah mencari waktu yang dibutuhkan oleh sebuah kota untuk
mencapai jumlah penduduk tertentu jika diketahui jumlah penduduk mula-mula
dan persentase pertambahan penduduk dengan menggunakan logaritma.
2.1.1.2. Teori Vygotsky

Tiga konsep yang dikembangkan oleh Vygotsky sebagaimana dikutip oleh
Rifa’i & Anni (2012:38) yaitu: (1) keahlian kognitif anak dapat dipahami dan
diinterpretasikan ‘secara developmental; (2) kemampuan kognitif dimediasi
dengan kata, bahasa dan bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikologis
untuk membantu dan menstransformasi aktivitas mental; dan (3) kemampuan
kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh latar belakang
sosiokultural.

Vygotsky lebih menekankan aspek sosial dalam pembelajaran. Vygotsky

mengungkapkan ide mengenai zone of proximal development (ZPD) dan
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scaffolding. Menurut Rifa’it & Anni (2012: 39), zone of proximal development
(ZPD) merupakan serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai peserta didik
secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau peserta
didik lain yang lebih mampu. Sedangkan scaffolding menurut Trianto (2007: 27)
adalah pemberian bantuan kepada peserta didik selama tahap-tahap awal
perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar
segera setelah peserta didik dapat melakukannya. Bantuan yang diberikan dapat
berupa petunjuk, peringatan, dorongan menguraikan masalah ke dalam bentuk lain
yang memungkinkan peserta didik dapat mandiri.

Teori belajar Vygotsky sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran
problem based learning berbantuan student worksheet dengan brain gym. Peserta
didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil untuk bekerjasama
memecahkan masalah. Student worksheet didesain agar selama pembelajaran
berlangsung timbul percakapan dan kerjasama antar peserta didik untuk
menyelesaikan student worksheet yang diberikan. Kemampuan peserta didik dapat
meningkat karena adanya diskusi kelompok yang melibatkan interaksi sosial antar
peserta didik dan peserta didik dengan guru sehingga dapat memunculkan ide
untuk menyelesaikan masalah. Teknik scaffolding digunakan guru dengan
memberikan bantuan secukupnya untuk menyelesaikan student worksheet
sehingga peserta didik dapat memiliki kemampuan untuk menyelesaikan student

worksheet.
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2.1.1.3. Teori Thorndike

Menurut Thorndike, sebagaimana dikutip oleh Rifai & Anni (2012: 97),
koneksi (connection) merupakan asosiasi antara kesan-kesan penginderaan dengan
dorongan untuk bertindak, yakni upaya mengabungkan antara kejadian
penginderaan dengan perilaku. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan,
Thorndike mengemukakan tiga macam hukum belajar, yaitu sebagai berikut.

1. Hukum kesiapan (the law of the readiness)

Agar proses belajar mencapai hasil yang baik maka diperlukan adanya
kesiapan individu dalam belajar. Apabila individu melakukan sesuatu sesuai
dengan kesiapan diri, maka dia akan memperoleh kepuasan, dan jika terdapat
hambatan dalam pencapaian tujuan, maka akan menimbulkan kekecewaan.

2. Hukum latihan ('the law of exercise)

Hubungan atau koneksi antara stimulus dan respon akan menjadi kuat
apabila sering dilakukan latihan.

3. Hukum akibat (the law of effect)

Apabila sesuatu memberikan hasil yang menyenangkan atau memuaskan,
maka hubungan antara stimulus dan respon-akan menjadi semakin kuat.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori koneksionisme dalam stra-
tegi peningkatan kemampuan pemecahan masalah yaitu hukum kesiapan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan untuk mengingatkan kembali pada materi se-
belumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari seperti mengingat-
kan kembali pada konsep eksponen sehingga peserta didik siap memasuki materi

logaritma, hukum latihan dilakukan oleh peserta didik dengan berlatih memecah-
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kan masalah materi logaritma yang terdapat dalam student worksheet, hukum aki-
bat dengan memberikan stimulus yang menyenangkan dengan menyisipkan brain
gvm seperti gerakan mengaktitkan tangan pada pertemuan pertama, titik positif
pada pertemuan kedua, gajah pada pertemuan ketiga dan air pada pertemuan ke-
empat sehingga dapat mengakibatkan respon peserta didik dalam mengikuti pem-
belajaran menjadi semakin kuat, sehingga peserta didik bersemangat dalam meng-
ikuti proses pembelajaran.
2.1.2 Student Worksheet

Seringkali peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami ataupun
guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan suatu materi pelajaran. Kesulitan
tersebut dapat terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, asing, dan sebagainya.
Menurut Depdiknas (2008: 1), untuk mengatasi kesulitan tersebut maka perlu di-
kembangkan bahan ajar (sumber belajar) yang tepat. Sumber belajar menurut
Association for Educational Communications and Technology sebagaimana diku-
tip oleh Sugiarto (2013: 8) adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh
guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan be-
lajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi tujuan pem-
belajaran. Dengan demikian, sumber belajar memiliki bentuk yang tidak terbatas
misalnya dalam bentuk cetak, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari
berbagai format. Menurut Depdiknas (2008: 4), Pada pendidikan menengah u-
mum, di samping buku-buku teks, juga dikenalkan adanya lembar-lembar pem-
belajaran (instructional sheet) dengan nama yang bermacam-macam, antara lain:

lembar tugas (job sheet), lembar kerja (work sheet), lembar informasi (information
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sheet) dan bahan ajar lainnya baik cetak maupun non-cetak. Bahan ajar yang
berbentuk bahan cetak antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket, photo atau gambar.

Menurut Depdiknas (2008:13), “Lembar kegiatan siswa (student worksheet)
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik”.
Student worksheet dapat membantu dalam mengkonstruk pengetahuan dan me-
ningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Nursasongko, 2014:
204). Selain itu, Sugiarto (2007: 20), menyatakan bahwa pengembangan student
worksheet merupakan fasilitas belajar guna mencapai kompetensi dasar yang dila-
kukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan kepada peserta di-
dik untuk melakukan kegiatan eksplorasi dan elaborasi.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penulisan student worksheet
menurut Sugiarto (2013:18) adalah sebagai berikut.

1. Perumusan KD yang harus dikuasai
Perumusan KD pada suatu Student worksheet  langsung diturunkan dari
dokumen Standar Isi.
2. Menentukan alat penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik.
3. Penyusunan materi
Materi sangat tergantung pada KD yang akan dicapai.
4. Struktur student worksheet

Struktur student worksheet secara umum adalah sebagai berikut: judul, petun-
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juk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian.
Student worksheet yang digunakan dalam penelitian ini adalah student
worksheet yang berisikan pertanyaan dan informasi yang didesain untuk membim-
bing peserta didik dalam memahami materi, dan soal-soal yang berkaitan dengan

kemampuan pemecahan masalah. Contoh desain student worksheet pada Gambar

2.1.

1L Y=xx=_.

2 disabut ..

3 disabut ...

x diizabart .

. Berikan zaim contoh perpanglatan vang lain!
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a disebut bilangan pokok, a>0. a #1
b - — b disebut numerus, b>0
n disebut hasil logaritma
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4. Misdlkan slog & =x. Berapakahnilai X7
Penyelazaian
slog a=nes a- =asehinggax=.. atansloga=..
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Gambar 2.1 Bagian Desain Student Worksheet
Keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan student worksheet an-

tara lain: 1) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 2) bagi peserta
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didik dapat belajar secara mandiri untuk mengkonstruk pengetahuan baik berupa
konsep, prinsip maupun prosedur (Sugiarto, 2013: 21).

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah menurut Nurdalilah adalah suatu tingkat aktivitas in-
telektual yang tinggi, serta peserta didik didorong dan diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk berinisiatif dan berfikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah
dengan menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya.

Kemampuan pemecahan masalah menurut Gunantara (2014: 5), adalah ke-
cakapan atau potensi yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan permasa-
lahan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik harus
memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah agar memili-
ki kemampuan dalam pemecahan masalah. Menurut Suherman (2003: 93), “ber-
bagai hasil penelitian menunjukan bahwa anak yang diberi banyak latihan peme-
cahan masalah memiliki nilai lebih tinggi dalam tes pemecahan masalah diban-
dingkan anak yang latihannya lebih sedikit”.

Peserta didik sampai kelas XI harus mempunyai empat kemampuan yaitu
(1) build new mathematical knowledge through problem solving (membangun pe-
ngetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah), (2) solve problems that
arise in mathematics and in other contexts (menyelesaikan masalah yang timbul
pada matematika dan pada konteks lain); (3) apply and adapt a variety of
appropriate strategies to solve problems (menerapkan dan mengadaptasi variasi

strategi pendekatan untuk memecahkan masalah), (4) monitor and reflect on the
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process of mathematical problem solving (menangkap dan merefleksikan proses
penyelesaian masalah matematika), seperti yang dikemukakan oleh NCTM (2000:
52). Pada pelajaran matematika, peserta didik kelas X diharapkan dapat menun-
jukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Dengan demi-
kian, salah satu faktor yang penting untuk mencapai standar kompetensi lulusan a-
dalah peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah ber-
dasarkan pengetahuan yang dimiliki.
2.1.3.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Menyelesaikan suatu masalah, menurut Hudojo (2003: 149) peserta didik
harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya yaitu mengenai penge-
tahuan, keterampilan dan pemahaman, tetapi dalam hal ini peserta didik menggu-
nakannya pada suatu situasi yang baru. Penyelesaian masalah dalam penelitian ini
menggunakan langkah-langkah Polya. Menurut Suherman ef al. (2003: 99), “ber-
bicara pemecahan masalah tidak bisa dilepaskan dari tokoh utamanya yaitu
George Polya.”. Terdapat empat langkah yang harus'dilakukan dalam memecah-
kan suatu masalah, vaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesai-
an, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Penggunaan langkah-langkah Polya membuat peserta didik dapat ter-
arah dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah materi logaritma.
Penjelasan untuk setiap prinsip dasar tersebut menurut Polya (1971: 6-15) adalah

sebagai berikut.
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a. Memahami masalah (understand the problem)

Memahami masalah sering menjadi penghalang dalam usaha peserta didik
untuk menyelesaikan masalah karena mereka tidak memahami masalah tersebut
dengan sepenuhnya atau hanya sebagian. Peserta didik harus memahami masalah.
Kompetensi peserta didik pada langkah ini adalah:

1. apa yang tidak diketahui atau apa yang ditanyakan?

2. apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang ditanyakan?

3. apakah kondisi itu tidak cukup atau kondisi itu berlebihan atau kondisi itu
saling bertentangan?

4. buatlah gambar atau notasi yang sesuai

b. Menyusun rencana (devise a plan)

Terdapat banyak cara yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Keterampilan dalam memilih strategi yang tepat dipelajari dengan menyelesaikan
berbagai masalah. Mencari hubungan antara data dengan apa yang tidak diketahui.
Peserta didik diharuskan menyadari pelengkap masalah jika hubungan tersebut ti-
dak dapat ditemukan. Peserta didik harus mendapakan secepatnya sebuah rencana
untuk menyelesaikan masalah. Kompetensi peserta didik pada langkah ini adalah:
1. pernahkah Anda menemukan soal seperti ini sebelumnya? Pernahkah ada soal

yang serupa dalam bentuk lain?
2. menentukan rumus yang akan digunakan,
3. perhatikan apa yang ditanyakan,

4. dapatkah hasil dan metode yang pernah dipakai, digunakan kembali di sini?
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c. Melaksanakan rencana (carry out the plan)

Lakukan rencana yang telah dipilih. Jika tidak berhasil maka pilihlah cara

yang lain. Kompetensi peserta didik pada langkah ini adalah:

1. memeriksa tiap langkahnya

2. apakah semua langkah sudah benar?

3. melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat.
d. Memeriksa kembali (look back)

Banyak hal bisa didapatkan dengan memberikan waktu untuk
merefleksikan dan memeriksa kembali apa yang telah dilakukan, apa yang sudah
dikerjakan dan apa yang tidak dikerjakan. Dengan melakukan hal ini peserta didik
dapat memprediksi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
akan datang. Ketika peserta didik telah selesai mengerjakan suatu masalah,
mereka harus memeriksa kembali yang telah mereka kerjakan. Jika peserta didik
tidak memeriksa kembali, maka mereka kehilangan sebuah tahap penting dan
mengandung pelajaran dari pekerjaan yang mereka lakukan. Menurut Polya
(1945:15), “By looking back at the completed. solution, by reconsidering and
reexamining the result and the path that led to it, they could consolidate their
knowledge and develop their ability to solve problems”. Menurut pendapat Polya
tersebut, dengan memeriksa kembali cara pengerjaan, mempertimbangkan
kembali dan menguji kembali hasil dan cara untuk menyelesaikan soal, peserta
didik dapat menggabungkan pengetahuan peserta didik dan membangun
kemampuan menyelesaikan masalah. Kompetensi peserta didik pada langkah ini

adalah:
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1. bagaimana cara memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh?
2. dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain
3. perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik atau,
4. menuliskan jawaban dengan lebih baik atau menginterpretasikan jawaban yang
diperoleh.
Pada penelitian ini, langkah untuk menyelesaikan masalah sebagai berikut.
a. Memahami masalah, langkah yang dilakukan antara lain dengan menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
b. Menyusun rencana, langkah yang dilakukan antara lain dengan menentukan
rumus yang akan digunakan.
c. Melaksanakan rencana, langkah yang dilakukan antara lain dengan
melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat
d. Memeriksa kembali, langkah yang dilakukan antara lain dengan
menginterpretasikan jawaban yang diperoleh dengan membuat kesimpulan.
2.1.4 Brain Gym
Otak membutuhkan istirahat untuk mengendapkan dan mengonsilidasikan
ingatan agar dapat berfungsi optimal. Menurut Jensen & Markowitz (2003: 232),
jika tidak memberikan otak istirahat dengan interval teratur, Anda masih bisa te-
rus belajar, itu adalah waktu belajar yang tidak produktif. Istirahat yang dibutuh-
kan otak bervariasi tergantung pada kerumitan dan kebaruan informasi serta
pengalaman orang yang bersangkutan dengan masalah tersebut. Cara bagus untuk
memberi istirahat otak adalah 3 hingga 10 menit setelah 10 hingga 50 menit bela-

jar. Pemberian istirahat sejenak atau jeda yang strategis dalam pembelajaran perlu
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diterapkan untuk mengembalikan konsentrasi peserta didik ketika kondisinya
mulai mengalami penurunan. Menurut Darmansyah (2010: 192), cara terbaik un-
tuk menjaga daya ingat dan konsentrasi tetap terpelihara adalah dengan mene-
rapkan jeda strategis yang diisi dengan kegiatan yang mendatangkan kesegaran.

Bagi kebanyakan orang, belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam
suasana menyenangkan (Dryen & Vosi, 2003: 23). Sangat penting bagi peserta
didik untuk memahami kaitan antara stres dan belajar, dan bahwa sekolah perlu
memiliki program aktif yang diadakan untuk membantu mereka menurunkan
tingkat stres (Best, 2014: 38).

Dr. Paul Dennison dan Gail Dennison mengembangkan brain gym yang
dikenal juga dengan nama Educational Kinesiology pada tahun 1970an. Menurut
Chemick, (2009: 15), “None of the Brain Gym activities include academic
instruction as a component, but are necessary to get the student ready to learn”.
Tidak satupun dari aktivitas brain gym termasuk dalam instruksi akademik
sebagai sebuah komponen, tetapi perlu untuk membuat peserta didik siap untuk
belajar. Brain gym menurut Wolfsont (2002: 187) adalah “ a learning readiness
system, which utilizes a set of simple physieal exercise to enhance performance in
all areas, including academic, creative, athletic, and interpersonal areas”.
Sebuah sistem keadaan siap belajar, yang menggunakan sebuah kumpulan latihan
fisik sederhana untuk mempertinggi hasil pada semua bidang, termasuk akademik,
kreatif, olahraga, dan bidang hubungan antar pribadi.

Menurut Purwandari (2014: 1), “Brain Gym akan memaksimalkan kerja

otak, mengintegrasikan otak dengan maksimal sehingga siswa lebih siap dalam
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menerima pembelajaran selain itu kreativitas guru akan meningkat dan suasana
belajar lebih menyenangkan, sehingga meningkatkan minat siswa dalam belajar
dan meningkatkan hasil belajar”. Tujuan dari brain gym menurut Lestari dan
Yuliariatiningsih (2013:6) adalah “untuk mengintegrasikan bagian-bagian otak
sehingga dapat membukakan bagian-bagian otak yang sebelumnya terhambat dan
tertutup sehingga otak dapat bekerja dengan baik.”

Menurut Nugroho et al. (2008:4), “Brain gym dapat membantu dalam
kesulitan belajar, meningkatkan percaya diri, ingatan, konsentrasi, koordinasi
tubuh, koordinasi mata, stres dan phobia”. Menurut Best (2011:40), “Gym otak
dengan penuh semangat digunakan oleh banyak sekolah sebagai aktivitas
permulaan sebelum proses belajar-mengajar berlangsung, atau digunakan saat
‘Jeda otak’”. Sebagai salah satu alternatif penggunaan brain gym dalam kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan pada tiga bagian kegiatan pembelajaran di kelas
yaitu pada saat sebelum pembelajaran atau pendahuluan, pada saat pembelajaran
berlangsung atau kegiatan inti, dan pada saat pembelajaran telah selesai atau
penutup. Peneliti menerapkan brain gym pada tahap mengorganisasi peserta didik
untuk meneliti. Menurut Dennison & Dennison (2002), terdapat 26 gerakan dalam
brain gym dan membaginya menjadi tiga kategori yaitu:

1. Gerakan menyeberangi garis tengah (the midline movement)

Gerakan menyeberangi garis tengah berpusat pada keterampilan yang
diperlukan untuk gerakan bagian tubuh kiri dan kanan dengan melewati bagian
tengah tubuh. Gerakan tersebut juga membantu pelajar untuk meningkatkan

koordinasi tubuh atas-bawah, baik untuk kemampuan motorik kasar maupun
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motorik halus. Gerakan yang termasuk gerakan menyeberangi garis tengah adalah
gerakan silang (cross crawl), 8 tidur (lazy 8s), coretan ganda (double doodle),
abjad 8 (alphabet 8’s), gajah (the elephant), putaran leher (neck rolls), olengan
pinggul (the rocker), pernapasan perut (belly breathing).

2. Gerakan meregangkan otot (lengthening activities)

Gerakan merengangkan otot menolong peserta didik untuk mengembang-
kan dan menguatkan hubungan-hubungan saraf dan memungkinkan mereka untuk
menyambungkan apa yang telah mereka ketahui di otak bagian belakang dengan
kemampuan untuk mengolah dan mengungkapkannya di otak bagian depan. Gera-
kan yang termasuk dalam gerakan ini adalah burung hantu (the owl), mengak-
tifkan tangan (arm activation), lambaian kaki (the foot lex), pompa betis (the calf
pump), luncuran gravitasi (the gravity glider), pasang kuda-kuda (the grounder).
3. Gerakan meningkatkan energi dan sikap penguatan (energy exercise and

deepening atitudes)

Gerakan meningkatkan energi dan menunjang sikap positif mengaktifkan
kembali hubungan-hubungan saraf antara tubuh.dan otak sehingga memudahkan
aliran energi elektromagnetis ke seluruh tubuh. Gerakan-gerakan yang termasuk
dalam gerakan ini adalah air (water), saklar otak (brain buttons), tombol bumi
(earth buttons), tombol imbang (balance buttons), tombol angkasa (space
buttons), menguap berenergi (the energy yawn), pasang telinga (the thingking
cap), kait relaks (hooks-ups), titik positif (positive points)

Jumlah gerakan brain gym yang diterapkan dalam pembelajaran dapat

bervariasi. Namun, menurut Spielmann (2005: 25), “Often doing the Brain Gym
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movements for a specific skill will allow the student to make an immediate
improvement in behavior or performance”. Menurut pendapat Spielmann
tersebut, acapkali penerapan gerakan brain gym untuk keterampilan tertentu akan
memungkinkan peserta didik segera mencapai perbaikan pada perilaku atau hasil.
Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan satu gerakan brain gym pada setiap
pertemuan yang sesuai dengan keterampilan yang diharapkan dapat menunjang
peserta didik dalam belajar dan karena terbatasnya ruang gerak dalam
pembelajaran di kelas, maka pada penelitian ini gerakan brain gym yang dipilih
juga memperhatikan kemudahan dan kenyamanan peserta didik jika dilakukan di
dalam kelas. Gerakan-gerakan yang dipilih tersebut adalah sebagai berikut.
Pertemuan 1

Pertemuan pertama, peneliti menggunakan gerakan mengaktifkan tangan.
Pada pertemuan pertama antara peserta didik dan guru belum saling mengenal dan
belum memiliki suatu kedekatan sehingga, adanya rasa canggung yang timbul
pada proses pembelajaran dapat menyebabkan peserta didik merasa malu dan
tidak percaya diri sehingga tidak dapat .mengemukakan pendapat dan
mengekspresikan dirinya dengan bebas. Pada proses pembelajaran menggunakan
problem based learning, peserta didik berdiskusi dengan teman dalam
kelompoknya untuk bersama-sama menyelesaikan permasalahan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok kepada teman-teman kelompok lain. Gerakan
mengaktifkan tangan dapat membantu peserta didik menjadi lebih santai dalam
belajar dan membantu peserta didik untuk mampu berbicara secara ekspresif dan

berbahasa sehingga peserta didik dapat mengungkapkan gagasannya dengan lebih
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Pertemuan 2

Titik positif adalah gerakan brain gym pada pertemuan kedua. Pada
pertemuan ini peserta didik akan mempelajari tentang berbagai sifat-sifat
logaritma dan membuktikannya. Hal ini membutuhkan kepercayaan diri peserta
didik dalam mengemukakan pendapat mereka selama berdiskusi agar dapat
membuktikan dengan baik. Mempelajari sifat-sifat logaritma sangatlah penting
karena akan berguna dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu titik positif
akan membantu peserta didik memasukan informasi yang akan dipelajari ke
dalam ingatan jangka panjang.

Cara melakukannya:

1. Peserta didik diminta berpikir tentang sesuatu yang ingin dia ingat.

2. Peserta didik menyentuh titik positif (ditengah antara batas rambut dan alis)
teman kelompoknya dengan kedua ujung jari tangan selama 30 detik sampai
dengan 30 menit.

Fungsinya :

a. Mengaktifkan bagian depan otak = guna..nenyeimbangkan stres yang
berhubungan dengan ingatan tertentu, situasi, orang, tempat dan keterampilan.

b. Menghilangkan refleks yang menyebabkan bertindak tanpa berpikir karena
stres.

c. Melepaskan penghambat ingatan (seperti “saya tahu jawabannya, ada di ujung
lidahku™).

d. Berguna ketika mempelajari matematika dan bidang sosial atau ketika ingatan

jangka panjang dibutuhkan.
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4. Mata diarahkan melewati jari tangan ke kejauhan sambil melakukan gerakan 8
tidur dari pinggul

5. Gerakan dilakukan tiga kali untuk setiap tangan dan juga tiga kali untuk kedua
tangan bersama-sama.

Fungsinya:

1. Meningkatkan pendengaran, daya ingat dan kemampuan bicara.

2. Mengintegrasikan penglihatan, pendengaran dan gerakan seluruh tubuh.

3. Mengingat secara berurutan, seperti dalam matematika

Gambar 2.4 Aktivitas Brain Gym Pertemuan 3

Pertemuan 4

Pertemuan keempat ini akan diadakan tes kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Brain gym kali ini menggunakan air, sebagai pembawa energi listrik
yang sangat baik. Dua per tiga tubuh manusia terdirt dari air. Air dapat meng-
aktifkan otak untuk hubungan elektro kimiawi yang efisien antara otak dan sistem
saraf, menyimpan dan menggunakan kembali informasi secara efisien. Kebutuhan
air adalah kira-kira 2 % dari berat badan per hari. Minum air yang cukup sangat
bermanfaat sebelum menghadapi tes atau kegiatan lain yang menimbulkan stres.
Saat mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah, peserta didik harus

mempunyai konsentrasi yang baik untuk dapat menyelesaikan soal-soal.
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Fungsinya adalah sebagai berikut.

a. Konsentrasi meningkat (mengurangi kelelahan mental)

b. Melepaskan stres, meningkatkan konsentrasi dan keterampilan sosial.

c. Kemampuan bergerak dan berpartisipasi meningkat.

d. Mental dan fisik meningkat (mengurangi berbagai kesulitan yang

berhubungan dengan perubahan neurologis)

Gambar 2.5 Aktivitas Brain Gym Pertemuan 4
2.1.5 Model Pembelajaran Problem Based Learning

2.1.5.1 Pengertian Model Problem Based Learning

Model pembelajaran menurut Hidayah (2011: 26) adalah suatu tindakan
pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah pembelajaran tertentu (sintaks).
Hal yang perlu diperhatikan dalam memilih model pembelajaran adalah strategi,
metode, juga pendekatan dalam pembelajaran:-Pembelajaran berbasis masalah
merupakan sebuah ™ pendekatan ‘pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Inti dari problem
based learning adalah menurut Arends (2007: 396) adalah “presenting students
with authentic and meaningful problem situations that can serve as springboards
for investigations and inquiry”. Problem based learning adalah model pembelaja-
ran yang menghadapkan peserta didik pada masalah yang autentik dan situasi ma-

salah yang bermakna sehingga dapat menjadi batu loncatan untuk penyelidikan.
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Bowo (2007:5) mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu,
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan pe-
mecahan masalah, dan keterampilan intelektual; belajar berbagai peran orang de-
wasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan
menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri. Problem based learning dilakukan
dengan asumsi bahwa pengetahuan dibentuk secara aktif oleh peserta didik pada
sebuah kelompok kecil seperti yang di ungkapkan Saglam (2010), “The approach
assumes that knowledge is actively constructed by learners in a small
collaborative group.”

2.1.5.2 Ciri-ciri Model Problem Based Learning

Ciri-ciri dari problem based learning menurut Schmidt et al. (2007:93)
adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil (Students are
assembled in small groups).

2. Kelompok ini mendapatkan latihan kemampuan dengan bekerjasama dalam
kelompok dengan lebih dahulu diberikan pengarahan (7hese groups recive
training in group collaboration skills prior to the instruction).

3. Tugas belajar peserta didik adalah untuk menjelaskan fenomena yang
digambarkan pada masalah dalam hubungan dengan prinsip atau mekanisme
pokok (Their learning task is to explain phenomena described in the problem
in terms of its underlying principles or mechanism).

4. Peserta didik melakukan dengan mendiskusikan masalah yang ada terlebih

dahulu, mengaktifkan pengetahuan apapun yang sebelumnya telah dimiliki
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peserta didik yang dapat digunakan untuk masing-masing peserta didik (7hey
do this by initially discussing the problem at hand, activating whatever prior
knowledge is available to each of them)

Tutor dihadirkan untuk memfasilitasi pembelajaran (4 tutor is present to
facilitate the learning)

. Peserta didik melakukannya melalui instruksi dari tutor yang terdiri dari
informasi yang relevan, pertanyaan dan lain-lain, memberikan rancangan
permasalahan ((s)he does this by using a tutor instruction consisting of
relevant information, question, etc., provide by the problem designer).

. Peserta didik dapat belajar secara langsung dari sumber seperti buku, artikel
dan media lainnya (Resource for self-directed study by the students such as

books, articles, or other media).

2.1.5.3 Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahan.

Begitu juga dengan model pembelajaran problem based learning. Adapun

kelebihan problem based learning menurut Dincer, sebagaimana dikutip oleh

Akinoglu dan Tandongan (2007:73) adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran merupakan student-centered sebagai ganti dari teacher-
centered.

2. Model pembelajaran ini membangun self-control pada peserta didik. Problem
based learning mengajarkan membuat rencana, menghadapi realita dan

mengekspresikan emosi.
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3. Model ini memungkinkan peserta didik untuk melihat peristiwa secara

10.

11.

multidimensi dan dengan sebuah perspektif mendalam.

Problem based learning mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah
peserta didik.

Problem based learning mendorong peserta didik untuk belajar materi-materi
baru dan konsep-konsep ketika menyelesaikan masalah.

Problem based learning mengembangkan tingkat kemampuan bersosialisasi
dan keterampilan berkomunikasi peserta didik dengan membolehkan mereka
untuk belajar dan bekerja dalam sebuah kelompok.

Problem based learning mengembangkan berpikir tingkat tinggi/ berpikir
kritis peserta didik dan keterampilan berpikir 1lmiah.

Problem based learning menyatukan teori dan praktek. Problem based
learning memperkenankan peserta didik untuk menggabungkan pengetahuan
lama mereka dengan pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan
memutuskan pada lingkungan disiplin yang spesifik.

Problem based learning memotivasi untuk. belajar_baik untuk guru—guru
maupun peserta didik.

Peserta didik memperoleh keterampilan pengelolaan waktu, fokus,
mengumpulkan data, mempersiapkan laporan dan evaluasi.

Problem based learning membuka jalan untuk belajar sepanjang hayat.

Adapun kelemahan problem based learning menurut Sanjaya (2006: 221)

adalah sebagai berikut.
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1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai keper-

cayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka mereka akan

merasa enggan untuk mencoba.

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan

cukup waktu untuk persiapan.

3. Tanpa pemahaman mengapa peserta didik berusaha untuk memecahkan

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang

mereka ingin pelajari.

2.1.5.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap-1

Memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada peserta
didik
Tahap-2

Mengorganisasi peserta didik
untuk meneliti

Tahap-3

Membantu penyelidikan mandiri
dan kelompok

Tahap-4

Mengembangkan dan
mempresentasikan artefak dan
exhibit

Tahap-5

Menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah

Guru membahas tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah.

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubung-
an dengan permasalahannya.

Guru mendorong peserta didik untuk mendapatkan
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen,
untuk ‘mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah

Guru membantu peserta didik dalam merencana-
kan dan mempersiapkan artefak-artefak (karya)
yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta
membantu mereka untuk menyampaikan kepada
orang lain.

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sumber: Arends (2007: 57)
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2.1.6 Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Student
Worksheet dengan Brain Gym

Problem based learning adalah salah satu tipe pembelajaran konstruksivis-
me dan berpusat pada peserta didik dengan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar
(Bowo, 2007: 5). Selama guru menggunakan model pembelajaran problem based
learning, peserta didik berada dalam beberapa kelompok kecil. Guru mengguna-
kan student worksheet untuk membantu menuntun peserta didik dalam memaha-
mi materi dan menyelesaikan masalah. Selama proses pembelajaran problem
based learning, peneliti menyisipkan jeda strategis dengan menginstruksikan ge-
rakan brain gym kepada peserta didik.

Brain gym dalam penelitian ini adalah adalah gerakan sederhana yang
menyenangkan dan digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar, menum-
buhkan minat belajar dan rasa percaya diri peserta didik dengan menggunakan ke-
seluruhan otak. Dengan menerapkan brain gym dalam pembelajaran problem
based learning, maka diharapkan dapat membantu mengatasi berbagai kesulitan
belajar sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka yang menjadi:dasar dalam:penerapan brain gym adalah untuk
membantu dalam proses belajar peserta didik dengan menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Menurut Gunawan (2004: 268), “Brain gym juga bisa dilakukan untuk
menyegarkan fisik dan pikiran murid setelah menjalani proses pembelajaran yang
membutuhkan konsentrasi tinggi yang mengakibatkan kelelahan pada otak™. Brain

gvm dalam penelitian ini, hanya akan digunakan di tengah-tengah pembelajaran
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karena titik jenuh peserta didik lebih besar berada di tengah pembelajaran

daripada di awal pembelajaran. Saat guru mengorganisasi peserta didik untuk

belajar, guru memberikan jeda strategis dengan menerapkan brain gym dalam

pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih antusias dalam mengikuti proses

pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan langkah-langkah problem based learning,

disusun langkah-langkah problem based learning berbantuan student worksheet

dengan brain gym pada penelitian ini dengan memberikan tambahan tingkah laku

peserta didik pada setiap fase sebagai berikut.

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Problem Based Learning Berbantuan Student
Worksheet dengan Brain Gym

Tahap Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Peserta
Didik
Tahap-1 Guru  menjelaskan  tujuan Peserta didik memahami tu-
Memberikan pembelajaran, mepjelaskan juan. pembelajaran, menge-
orientasi tentang aktivitas yang qkan dllakulfap, tahui aktiyitas-aktivitas
permasalahannya dan memotivasi peserta (.11d1k yang .akar.l dilakukan Flan
kepada peserta untuk ter.hbat dalam kegiatan termotlvam. untuk terhba‘F
didik mengatasi masalah. dalam kegiatan mengatasi
masalah
Tahap-2 Guru mengelompokkan peserta Peserta didik membentuk
Mengorganisasi didik menjadi beberapa kelom- _kelompok bergnggotakan 4-
peserta didik untulk pok beranggotakgn 4-5 orang. " S.orang sesuai dengan arah-
meneliti Guru  membagikan = student an guru. Setiap kelompok
worksheet sebagai bahan disku- “ menerima  student work-
si; kelompok ‘dan menjelaskan sheet dan mendiskusikan
tugas yang akan dikerjakan da- permasalahan yang terdapat
lam kelompok. Guru meminta pada student worksheet
peserta didik mengemukakan secara berkelompok untuk
ide dari kelompoknya sendiri menemukan konsep/sifat-
untuk menemukan konsep/ sifat dari materi yang
sifat-sifat dari materi yang sedang dipelajari. Kemu-
sedang dipelajari. Kemudian dian peserta didik melaku-
guru mengajak peserta didik kan gerakan brain gym.
melakukan gerakan brain gym.
Tahap-3 1. Guru mendorong peserta 1. Peserta didik (dalam
didik (dalam kelompok) berkelompok)

Membantu
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penyelidikan
mandiri dan
kelompok

Tahap-4

Mengembangkan
dan
mempresentasikan
artefak dan exhibit

Tahap-5

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses mengatasi
masalah

menuliskan informasi yang
diketahui dari soal

2. Guru membimbing peserta
didik merencanakan
penyelesaian ~ pemecahan
masalah

3. Guru membimbing peserta
didik melaksanakan renca-
na penyelesaian masalah.

4. Guru membimbing peserta
didik memeriksa kembali

langkah pemecahan
masalah.
Guru meminta salah satu
perwakilan dalam suatu

kelompok untuk menuliskan
dan mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Guru membantu peserta didik
untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap langkah-
langkah peserta didik dalam
memecahkan masalah.

menuliskan  informasi

yang diketahui dari soal.
2. Peserta didik
merencanakan
penyelesaian pemecahan

masalah.

3. Peserta didik melaksana-
kan rencana penyelesai-
an pemecahan masalah

4. Peserta didik memeriksa
kembali langkah peme-
cahan masalah yang di-
kerjakan dan menafsir-
kan solusi permasalahan.

Salah  satu  perwakilan
dalam  suatu  kelompok
untuk  menuliskan  dan
mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya.

Peserta didik melakukan
refleksi dengan mengoreksi

kembali  langkah-langkah
yang peserta didik gunakan
dalam memecahkan
masalah.

2.1.7 Sikap terhadap Pembelajaran
Secara umum, pakar psikologi sosial berpendapat bahwa sikap manusia

terbentuk melalui proses pembelajaran dan pengalaman (Zakaria, 2006:3).

Menurut Rusijono dan Yaulianto: (2008:12), sikap bermula dari perasaan (suka

atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon

sesuatu atau objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan

hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadinya

perilaku atau tindakan yang diinginkan. Menurut Mardapi (2012: 151), definisi

operasional sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu obyek.
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Sikap terdiri atas tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan konatif.

Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilainya

terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan

seseorang mengenai objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan

untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan

kehadiran objek sikap.

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran

menurut Rusijono & Bambang Yulianto (2008: 12) adalah sebagai berikut.

1.

Sikap terhadap materi pembelajaran. Adanya sikap positif dalam diri peserta
didik terhadap mata pelajaran berdampak pada tumbuh dan berkembangnya
minat belajar dan lebih mudah menyerap materi yang diajarkan.

Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif
terhadap guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan
demikian peserta didik yang memiliki sikap negatif terhadap guru/pengajar
akan sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan guru.

Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap positif
terhadap proses pembelajaran’ yang berlangsung. Proses pembelajaran
mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi dan teknik pembelajaran
yang menarik, nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.
Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan suatu
materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap yang tepat, yang dilandasi

oleh nilai-nilai positif terhadap suatu pembelajaran.
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2.1.8 Kurikulum 2013

Kurikulum menurut Hudojo (2001:3) merupakan program yang disusun
terinci sehingga menggambarkan kegitan peserta didik di sekolah dengan
bimbingan guru. Berdasarkan salinan Permendikbud nomor 103 tahun 2014,
pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan peserta didik. Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman
belajar yaitu mengamati, informasi/mencoba,

menanya, mengumpulkan

menalar/mengasosiasi, dan  mengkomunikasikan.  Keterkaitan  langkah

pembelajaran dengan kegiatan belajar dan maknanya dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Keterkaitan Antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan

Maknanya
LANGKAH KEGIATAN BELAJAR KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN DIKEMBANGKAN
Mengamati Membaca, mendengar, Melatih kesungguhan,
menyimak, melihat (tanpa atau ketelitian, mencari
dengan alat) informasi
Menanya Mengajukan  pertanyaan ten-" Mengembangkan kreativitas,
tang informasi yang tidak dipa-. rasa ingin tahu, kemampuan
hami "dari apa yang diamati | merumuskan pertanyaan
atau pertanyaan untuk menda- untuk membentuk pikiran
patkan -:informasi; ‘tambahan - kritis yang perlu untuk hidup
tentang apa yang diamati (di- cerdas dan belajar sepanjang
mulai dari pertanyaan faktual hayat.
sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik).
Mengumpulkan Melakukan eksperimen, Mengembangkan sikap teli-
informasi/ membaca sumber lain selain ti, jujur, sopan, menghargai
eksperimen/ buku teks, mengamati objek/ pendapat orang lain, ke-
mencoba kejadian/  aktivitas, wa- mampuan berkomunikasi,
wancara dengan nara sumber menerapkan ~ kemampuan
mengumpulkan  informasi

melalui berbagai cara yang
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dipelajari, mengembangkan
kebiasaan  belajar  dan
belajar sepanjang hayat.

Mengasosiasikan/ Mengolah  informasi yang Mengembangkan sikap ju-
sudah  dikumpulkan  baik jur, teliti, disiplin, taat atur-
terbatas dari hasil kegiatan an, kerja keras, kemampuan
mengumpulkan/eksperimen menerapkan prosedur dan
maupun hasil dari kegiatan kemampuan berpikir
mengamati  dan  kegiatan induktif  serta  deduktif
mengumpulkan informasi. dalam menyimpulkan.
Pengolahan _informasi yang

dikumpulkan dari yang ber-

sifat menambah keluasan dan

kedalaman sampai kepada pe-

ngolahan informasi yang ber-

sifat mencari solusi dari ber-

bagai sumber yang memiliki

pendapat yang berbeda sampai

kepada yang bertentangan.

mengolah
informasi/menalar

Mengkomunikasikan ~Menyampaikan hasil Mengembangkan sikap ju-
pengamatan, kesimpulan jur, teliti, toleransi, kemam-
berdasarkan  hasil  analisis puan berpikir sistematis,
secara lisan, tertulis, atau mengungkapkan pendapat
media lainnya. dengan singkat dan jelas,

dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang
baik dan benar.

Kurikulum 2013 berisi kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk Kompe-
tensi Inti (KI) mata pelajaran dan dirinci lebih lanjut ke dalam Kompetensi Dasar
(KD). Kompetensi inti (KI) pada kurikulun 2013 dirumuskan sebagai berikut: (1)
KI-1: kompetensi inti sikap spiritual, (2) KI-2: kompetensi inti sikap sosial, (3)
KI-3: kompetensi inti pengetahuan, (4) KI-4: kompetensi inti keterampilan.

Mekanisme pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 perlu mem-
perhatikan tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan daya dukung (Permendik-
bud No 103 tahun 2014). Perencanaan merupakan tahap pertama dalam pembela-

jaran yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyu-
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sunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran meru-
pakan implementasi dari RPP. Proses pembelajaran juga memerlukan daya du-
kung berupa ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Pelaksanaan pem-
belajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1. Kegiatan pendahuluan
Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan
kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya berkaitan dengan kompetensi
yang akan dipelajari, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfa-
atnya dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan garis besar cakupan materi.
2. Kegiatan inti
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan.
3. Kegiatan penutup
Guru bersama peserta didik membuat rangkuman pelajaran, melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.dan memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Guru melakukan penilaian terhadap
peserta didik, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Penilaian yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah penilaian otentik
yang merupakan proses pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan
dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan anak didik melalui berbagai teknik

yang mampu mengungkap, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa
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tujuan pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan
dicapai.
2.1.9 Tinjauan Materi Logaritma
Berdasarkan silabus pembelajaran, kompetensi dasar yang harus dimiliki
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran logaritma adalah (1) memilih dan
menerapkan aturan eksponen dan logaritma sesuai dengan karakteristik
permasalahan yang akan diselesaitkan dan memeriksa kebenaran langkah-
langkahnya, (2) menyelesaikan masalah nyata menggunakan operasi aljabar
berupa eksponen dan logaritma serta menyelesaikannya dengan menggunakan
sifat-sifat dan aturan yang telah terbukti kebenarannya.
2.1.9.1 Menemukan Konsep Logaritma
Konsep logaritma menurut Kemendikbud (2014) adalah sebagai berikut.
Misalkan a, b e R,a > 0,a # 1,b > 0, ¢ bilangan rasional, *log b = ¢
jika dan hanya jika a“=b.
dimana a disebut basis (0 <a <1 ataua> 1)
b disebut numerus (b > 0)
c disebut hasil Togaritma
2.1.9.2 Sifat-sifat Logaritma
Sifat logaritma menurut Kemendikbud (2014) adalah sebagai berikut.
a. Sifat dasar logaritma
Misalkan a dan n adalah bilangan real, a > 0 dan a # 1, maka
1. “loga=1

2. "log1=0
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3. “loga"=n
b. Sifat operasi logaritma
1. Untuk a, b, dan c bilangan real positif, a# 1,dan b > 0, berlaku
log (b.c) ="log b +*log ¢

2. Untuk a, b, dan ¢ bilangan real dengan a > 0, a # 1 dan b >0, berlaku

“log (g) ="logb - “log ¢

3. Untuk a, b bilangan real dan n bilangan asli, a >0, b> 0, a # 1, berlaku
“logb"=n"‘logb

4. Untuk a, b, dan c bilangan real positif,a # 1, b # 1, ¢ # 1, berlaku

1

alOgb . Clogh __

Cloga bloga
5. Untuk a dan b, dan c bilangan real positif, a # 1, b # 1,berlaku
“og b . "log ¢ ="log ¢
6. Untuk a, b bilangan real positif, a#1, berlaku amlogbn = % (a10gp), dengan

m,n bilangan rasional dan m # 0.
7. Untuk a bilangan real positif a # 1, berlaku a“°g? = b

2.1.9.3 Soal Pemecahan Masalah

Berikut ini adalah contoh soal yang diasumsikan memenuhi indikator soal
kemampuan pemecahan masalah dan diselesaikan dengan menggunakan langkah-
langkah penyelesaian dari Polya.

Yusuf adalah seorang pelajar kelas X. la senang berhemat dan menabung
uang. Selama ini dia berhasil menabung uangnya sejumlah Rp 1.000.000,00 di

dalam sebuah celengan yang terbuat dari tanah liat. Agar uangnya lebih aman, ia
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menabung uangnya di sebuah bank dengan bunga 10% per tahun. Berapa lama
Yusuf menyimpan uang tersebut agar menjadi Rp 1.464.100,00?

Melalui contoh soal yang diberikan, guru dapat membimbing peserta didik
untuk memecahkan masalah yang dihadapi sesuai dengan langkah-langkah
pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.

1. Memahami masalah
Peserta didik mampu menuliskan yang diketahui dari masalah tersebut.
Diketahui:

Modal awal sebesar Rp 1.000.000 dan besar uang tabungan setelah sekian
tahun sebesar Rp 1.464.100 besar bunga yang disediakan bank untuk satu tahun
adalah 10% = 0.1

Peserta didik mampu menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal.
Ditanya:

Berapa tahun Yusuf menabung agar uangnya menjadi (M) = Rp 1.464.100?
Misal
M;: total jumlah vang di akhir tahun't
t: periode waktu
1: bunga uang
M, : Modal awal

2. Merencanakan penyelesaian
Peserta didik mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal. Langkah
yang harus ditempuh untuk menyelesaikan soal tersebut adalah sebagai berikut.

1. Menuliskan rumus total jumlah uang di akhir tahun t yaitu M, = M, (1+i)'

2. Mensubstitusikan yang diketahui ke dalam rumus
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3. Menggunakan sifat logaritma, yaitu “log (bc)= "log b + *log ¢
4. Menggunakan sifat logaritma, yaitu “logb" = n"log b

3. Melaksanakan rencana

1. Menuliskan rumus total jumlah uang di akhir tahun t

Rumus total jumlah uang di akhir tahun t adalah M= M, (1+ 1)'

2. Mensubstitusikan yang diketahui ke dalam rumus total jumlah uang akhir
tahun
M, =M, (1+)'
1.464.100 = 1.000.000 (1+0,1)"
& log 1.464.100 = log[1.000.000(1,1)]
< log 1.464.100 = log 1.000.000 + log(1,1)t
< log 1.464.100 — 1og 1.000.000 = tlog 1,1

1.464.100

< log T500.000 ~ o8 11
14.641

< log 10.000 — tlog1,1

11,
< log (E) =tlog1,1

< 4log(1,1) =tlogll
=t=4

5. Memeriksa kembali
Peserta didik memberikan kesimpulan'dari apa yang telah dikerjakan.

Jadi, Yusuf harus menabung selama 4 tahun agar mendapatkan uang sebesar

Rp 1.464.100,00.

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian oleh Gunantara, Suarjana dan Nanci Riastini (2014)
tentang penerapan model pembelajaran problem based learning pada mata

pelajaran matematika menyimpulkan bahwa problem based learning dapat
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada mata pelajaran
matematika sebanyak 16,42%.

Penelitian oleh Cecil Hiltrimartin (2007) kualitas student worksheet
pemecahan masalah matematika yang cukup baik dapat dilihat dari proses
aktivitas belajar peserta didik yang baik dalam menyelesaikan masalah. Cecil
Hiltrimartin menyarankan bahwa memberikan student worksheet kepada peserta
didik dapat menolong peserta didik memperbaiki kemampuan mereka dalam

menyelesaikan masalah matematika.

Hasil penelitian oleh Yuliana, Erlina Prihatnani dan Novisita Ratu (2014)
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
diawali brain gym terhadap hasil belajar matematika peserta didik menyimpulkan
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT diawali senam otak
(brain gym) terhadap hasil belajar matematika dengan rata-rata kelas eksperimen
(75) lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol (67).

Pada ketiga penelitiansterkait yang telah diperoleh hasil bahwa pembelajaran
model problem based learning dan pembelajaran dengan menggunakan student
worksheet dan brain, gym efektif dalam meningkatkan .hasil kemampuan peme-
cahan masalah peserta didik peserta didik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menguji keefektifan model problem based learning berbantuan student worksheet

dengan brain gym terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
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2.3.Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas X
SMA Negeri 1 Ungaran, diperoleh data bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam belajar matematika, khususnya dalam menyelesaikan soal-soal
tipe pemecahan masalah pada materi logaritma. Pembelajaran yang dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Ungaran, khususnya di kelas X menggunakan model tutor
sebaya, discovery learning dan problem based learning. Pola pembelajaran yang
dilakukan sudah baik, karena selama pembelajaran peserta didik diberi ruang
tersendiri untuk berdiskusi dalam kelompoknya dan mengerjakan soal-soal.
Walaupun demikian, tidak sedikit peserta didik yang masih mengalami kesulitan
dalam penyelesaian soal-soal pemecahan masalah. Hal ini terjadi karena
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap soal-soal pemecahan masalah yang
harus mereka selesaikan. Keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah
dengan hasil belajar yaitu apabila seorang peserta didik memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik maka kemampuan pemahaman soal, penalaran dan
komunikasi peserta didik tersebut pun baik. Oleh sebab itu, proses pembelajaran
harus dikemas sedemikian sehingga hasil belajar terutama kemampuan
pemecahan masalah peserta didik mampu dicapai. Pada proses pembelajaran,
keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari ketuntasan belajar peserta
didik. Guru memerlukan model pembelajaran matematika yang sesuai agar peserta
didik mencapai kompetensi dasar yang diharapkan dan proses pembelajaran

berlangsung efektif dan optimal.
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Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk mencoba suatu model
pembelajaran lain yang dikembangkan berdasarkan pembelajaran yang pernah
dilakukan guru sehingga model pembelajaran ini memberikan pengalaman yang
lebih banyak bagi peserta didik. Melalui model model pembelajaran problem
based learning berbantuan student worksheet dengan brain gym, peserta didik
diajak untuk membangun pemikiran mereka dengan bahasanya sendiri, mereka
dapat menemukan suatu konsep dan prinsip sesuai petunjuk kerja yang ada pada
student worksheet, dan mencoba untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
baru berupa soal-soal latihan, dalam hal ini guru bertugas untuk memfasilitasi dan
membimbing peserta didik. Perbedaan utama yang menyebabkan pembelajaran
problem based learning berbantuan student worksheet dengan brain gym lebih
unggul dari model pembelajaran problem based learning berbantuan student
worksheet adalah adanya brain gym yang akan membuat suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan sehingga membuat peserta didik lebih bersemangat dan
antusias selama proses pembelajaran.

Berdasarkan keunggulan yang dimiliki..model. pembelajaran problem
based learning berbantuan student worksheet dengan brain gym, maka akan lebih
efektif untuk pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Ungaran dalam mencapai ketuntasan belajar yaitu,
sekurang-kurangnya 75% peserta didik dalam kelas untuk memperoleh nilai lebih
dari atau sama dengan 3 dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning

berbantuan student worksheet dengan brain gym lebih baik dibandingkan dengan
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rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menerapkan
model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan student
worksheet saja. Peserta didik diberi tes berupa uraian untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah. Kerangka berpikir dalam penelitian keefektifan
model problem based learning berbantuan student worksheet dengan brain gym

terhadap kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada Gambar 2.6.

Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal logaritma

v
. :

Kelompok peserta didik yang diajar Kelompok peserta didik yang
dengan model pembelajaran diajar dengan model pembelajaran

problem based learning berbantuan problem based learning berbantuan
student worksheet dengan brain gym student worksheet

v v

Tes kemampuan pemecahan masalah || Tes kemampuan pemecahan masalah

v

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ungaran
yang diajatr menggunakan model problem based learning berbantuan student
worksheet dengan brain gym pembelajaran pada materi logaritma mencapai
ketuntasan belajar.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ungaran
yang diajar menggunakan model problem based learning berbantuan student
worksheet dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dengan model pembelajaran problem based learning berbantuan

student worksheet.

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritik dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang diajukkan adalah
sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym dapat mencapai kriteria ketuntasan.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran problem

based learning berbantuan student worksheet.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4 mengenai
keefektitan model problem based learning berbantuan student worksheet dengan
brain gym terhadap kemampuan pemecahan masalah, dapat diambil simpulan
sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet
dengan brain gym dapat mencapai ketuntasan belajar.

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet dengan
brain gym lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan

student worksheet.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, saran yang dapat direkomendasikan
peneliti sebagai berikut.
1. Pembelajaran problem based learning berbantuan student worksheet dengan

brain gym dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran pada materi
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logaritma dan bisa dipilih oleh guru untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik.

. Peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sangat
dibutuhkan. Agar gerakan brain gym dapat diaplikasikan dengan benar, kepada
guru disarankan agar meningkatkan kemampuannya dalam memberikan
instruksi, memilih gerakan brain gym yang sesuai kebutuhan peserta didik
dengan memperhatikan sarana dan fasilitas yang terdapat di sekolah, dan
memahami karakteristik peserta didik sehingga mampu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.

. Setelah peserta didik mampu melakukan gerakan brain gym yang diajarkan di
sekolah, hendaknya peserta didik diminta mempraktekan gerakan tersebut di
rumah sebagai tugas agar manfaat brain gym dapat lebih terlihat.

. Perlu diadakan penelitian lanjutan pembelajaran problem based learning
berbantuan student worksheet dengan brain gym sebagai pengembangan dari
penelitian ini.

. Guru mata pelajaran matematika kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ungaran
hendaknya lebih sering memberikan soal-soal pemecahan masalah agar peserta

didik dapat terbiasa memecahkan masalah.
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